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ABSTRAK 

Kepailitan merupakan sita umum atas semua kekayaan Debitur Pailit yang 

pengurusannya dan pemberesannya dilakukan oleh Kurator. Pada pandemi Covid-19 

banyak Debitur yang mengalami kesulitan membayar hutang para Krediturnya,Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Faktor-faktor apakah yang menyebabkan debitur 

dinyatakan pailit dan tidak dapat memenuhi kewajibannya serta untuk mengetahui 

pertimbangan dan putusan hakim dalam memutus perkara.Metode pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah metode pendekatan yuridis normatif, yaitu suatu 

penelitian dengan bertitik tolak dengan studi kepustakaan dan penelitian ini dilaksanakan 

dengan melihat Undang-Undang. Penulis melakukan analisa Kepailitan PT. Star Prima 

dengan berdasarkan Undang-Undang Kepailitan dan KUHP Perdata yang didukung oleh 

wawancara dengan narasumber. Spesifikasi penelitian yang digunakan yaitu deskriptif 

analitis dan pengumpulan data dilakukan dengan penelitian lapangan serta penelitian 

perpustakaan, Metode analisa data yang digunakan yaitu metode kualitatif. Berdasarkan 

hasil penelitian, Faktor-faktor yang menyebabkan debitur dinyatakan pailit dan tidak 

dapat memenuhi kewajibannya yaitu karena adanya pembuktian yaitu dua atau lebih 

Kreditur dan adanya hutang yang sudah jatuh tempo dan dapat  ditagih/tidak dibayar 

lunas oleh Debitur. Karena hal tersebut penulis menyarankan Hakim Majelis tidak 

mengabulkan permohonan pailit oleh kedua Kreditur PT. Star prima karena adanya 

pandemi Covid-19 
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